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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi, 

kompetensi dan kemampuan kerja terhadap kompetensi dan budaya organisasi melalui profesionalisme 

kerja terhadap kinerja pegawai Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksplanatori. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan 

pengamatan, membagikan kuesioner dan dokumentasi. Populasi adalah  seluruh pegawai Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 124 orang. Dari data tersebut maka unit analisis 

diambil dari besaran jumlah pegawai negeri sipil (PNS) sehingga metode sensus merupakan metode yang 

sesuai dengan kondisi yang ada didalam Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 

100 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi secara langsung mampu memberikan 

pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Sekertariat Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan. Budaya organisasi secara langsung mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan profesionalisme kerja pegawai pada Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kompetensi secara langsung mampu memberikan pengaruh positif dan tidak signifikan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai pada Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Kompetensi secara 

langsung mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan profesionalisme kerja 

pada Sekertariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompetensi, Profesionalisme kerja dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of organizational commitment, competence 

and work ability on competence and organizational culture through work professionalism on the 

performance of the employees of the Regional Secretariat of South Sulawesi Province. 

The research approach used in this study is a quantitative method with an explanatory approach. 

The data collection technique used is by making observations, distributing questionnaires and 

documentation. The population is the all employees of the Regional Secretariat of South Sulawesi 

Province totaling 124 people. From these data, the unit of analysis is taken from the number of civil 

servants (PNS) so that the census method is a method that is in accordance with the conditions that exist 

in the Regional Secretariat of South Sulawesi Province, totaling 100 respondents. 

These results indicate that the path coefficient between variables, namely organizational culture is 

directly able to provide a positive and significant influence in improving employee performance at the 

Regional Secretariat  of South Sulawesi Province. Organizational culture is directly able to provide a 

positive and significant influence in improving the professionalism of employees at the Regional 

Secretariat of South Sulawesi Province. Competence is directly able to provide a positive and 

insignificant influence in improving employee performance at the Regional Secretariat of South Sulawesi 

Province. Competence is able to directly provide a positive and significant influence in improving work 

professionalism at the Regional Secretariat of South Sulawesi Province. Work professionalism is directly 
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able to have a positive and insignificant effect in improving employee performance at the Regional 

Secretariat of South Sulawesi Province. 

 

Keywords: Organizational Culture, Competence, Work Professionalism and Employee Performance.   

 
PENDAHULUAN 

Pengelolaan SDM tidak terlepas dari semua pegawai yang ada pada Sekertariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Kinerja pegawai merupakan bagian dari hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas- tugPegawaiya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Peningkatan kinerja merupakan hal 

yang paling penting serta optimal untuk kepentingan peningkatan hasil kerja serta 

keuntungan organisasi. Menurut pendapat Bangun (2012) para pegawai mempunyai 

kepentingan untuk zmengembangkan diri serta promosi dalam pekerjaan, oleh karena 

itu untuk dapat 

memenuhi keinginan tersebut, maka dibutuhkan sistem manajemen kinerja yang baik. 

Pegawai yang berkinerja tinggi selalu ditandai oleh beberapa hal yaitu Pegawai 

dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepat, Pegawai juga senantiasa bersedia 

untuk mematuhi peraturan yang sedang berlaku di lingkungan organisasi tersebut, serta 

Pegawai juga sanggup untuk bekerja dalam kurun waktu yang telah ditentukan, Pegawai 

juga dapat bekerjasama dengan Pegawai lainnya untuk menyelesaikan pekerjaan atau 

suatu tugas yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut Setiawan dan Kartika(2014). 

Pegawai adalah modal utama pada organisasi memiliki peranan yang strategis 

dalam meningkatkan organisasi sebagai pemikir, perencana dan pengendali aktivitas 

organisasi tersebut. Demi tercapainya tujuan organisasi Pegawai memerlukan motivasi 

agar dapat bekerja jauh lebih baik. Karena pentingnya Pegawai dalam organisasi, maka 

dari itu diperlukan suatu perhatian yang lebih serius terhadap tugas yang akan 

dikerjakannya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. Pernyataan 

tersbeut didukung oleh pendapat drai Kartika dan Sugiarto (2014) dimana Pegawai 

merupakan aaset dalam organisasi yang sangat vital karena memberi kontribusi yang 

besar sebagai penggerak roda organisasi dan juga actor utama untuk menjalankan tujuan 

organisasi. 

Hal tersebut di perjelas dengan pendapat Sedarmayanti (2011) dimana kinerja 

Pegawai dikatakan mengalami peningkatan karena adanya prestasi kerja di tempat kerja 

Pegawai tersebut, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai sesuai 

dengan harapan organisasi tersebut. Tujuan organisasi telah dirancang sedemikian rupa 

untuk dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Pengaruh kompetensi yang kuat dalam peningkatan kinerja pegawai. Kompetensi 

merupakan suatu kemampuan dalam melaksanakan dan mengerjakan suatu pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung dengan 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Penentuan tingkat kompetensi yang 

berbasis sumber daya manusia juga dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat prestasi 

atau kinerja yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentuan kompetensi 

yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan sebagai dasar bagi evaluasi kinerja 

kerja. Ardiansyah (2018) menyatakan kompetensi merupakan bagian terpenting yang 

harus dimiliki oleh seorang Pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya. 

Peningkatan kinerja Pegawai baik perorangan maupun kelompok akan 
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memberikan kompetensi bagi kinerja SDM secara keseluruhan. Oleh karena itu 

penilaian kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan organisasi 

dan sumberdaya manusia yang berkompetensi menurut Zakki (2015). 

Organisasi yang dapat berkembangan serta mampu bertahan apabila adanya 

dukungan dari seluruh pegawai yang ada di Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan yang menguasai tugas pada bidangnya masing-masing. Permasalahan yang 

dihadapi oleh pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu masih ada 

beberapa pegawai yang belum ditempatkan sesuai dengan kompetensinya serta 

ketidaksesuaian pendidikan dengan uraian tugas yang telah dibebankan kepada mereka 

sehingga mengakibatkan pegawai tersebut gelisah dalam bekerja dan masih terdapat 

pegawai yang berkeluh kesah dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya, serta masih terdapatnya pegawai yang telat datang ke kantor.  

Hasil penelitian sebelumnya memberi salah satu bunkti konkret bahwa 

kompetensi memiliki pengaruh positif signifikan dalam peningkatan kinerja menurut 

Bagia dkk, (2012); Sukmayanti dkk., (2016); Pradana dkk., (2016); Adanyaningsih 

dkk., (2016). Namun terdapat hasil riset yang berbeda dengan hasil temuan peneliti 

lainnya, yang menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang tidak signfiikan 

terhadap kinerja Pegawai Dhermawan, dkk., (2012). Tinggi rendahnya kinerja karyawan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, dalam penelitian 

ini dipengaruhi juga sikap profesionalisme kerja. 

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi 

adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan dikembangkan oleh organisasi dan pola 

kebiasaan juga falsafah dasar pendirinya yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan organisasi. 

Budaya organisasi mampu memberikan pengaruh terhadap profesionalisme kerja 

pegawai, karena dapat menciptakan interaksi antar pegawai dan pola perilaku bagi 

semua Pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan 

kesempatan yang diberikan oleh organisasinya. Nilai-nilai yang dianut bersama dalam 

organisasi membuat Pegawai merasa nyaman untuk bekerja, yang memiliki komitmen 

dan kesetiaan serta membuat Pegawai berusaha lebih keras, meningkatkan 

profesionalisme kerja pegawai dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Pendapat Sari (2013) budaya organisasi salah nilai norma serta sikap yang dapat 

dijadikan pedoman untuk organisasi bagaimana sikap individu tersebut bertindak. 

Budaya organisasi menurut sembiring (2011) mencerminkan nilai-nilai yang telah 

disepakati bersama dalam suatu organisasi sehingga menjadi salah satu pembeda dari 

organisasi satu dengan organisasi lainnya. Selanjutnya Supartono (2010) berpendapat 

bahwa budaya organisasi merupakan salah satu bentuk cara berfikir sehingga budaya 

merupakan hal yang sangat luas yang mencakup tingkah laku sebagai pedoman untuk 

bersikap. 

Hasil riset terdahulu yang dilakukan oleh Lawalata dkk (2011), Noveri (2008), 

Henry (2006) serta Flamholtz dan Narasimhan (2005) yang menunjukkan bahwa 

budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dalam peningkatan kinerja auditor. 

Namun terdapat penelitian yang tidak sejalan dengan hasil peneltian tersebut oleh 

Trianingsih (2007) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian tersebut mampu menjelaskan bahwa tidak 

memiliki pengaruh secara langsung dalam menigkatkan kinerja namun budaya 

organisasi mampu berpengaruh terhadap kinerja apabila dimediasi oleh variabel 
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komitmen. Sehingga penulis tertarik menggunakan konsep penelitian tersebut untuk 

mengembangkan hasil penelitian yang hendak dilakukan dengan memodifikasi konsep 

penelitian budaya organisasi terhadap peningkatan kinerja yang dimediasi dengan 

profesionalisme Pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

Selanjutnya peningkatan kinerja tidak dapat dipungkiri dari sikap profesionalisme 

yang ditunjukkan oleh para Pegawai pada Sekretariat Daerah Sulawesi Selatan. Setiap 

manusia dalam bekerja dituntut agar dapat mempunyai jiwa profesionalisme 

dikarenakan di dalam profesionalisme terdapat kepiawaian atau keahlian dalam 

mengoptimalkan ilmu pengetahuan, waktu, juga tenaga. Profesionalisme kerja seorang 

pegawai ditentukan oleh keberhasilan budaya organisasi ataupun lembaga yang 

dimilikinya. Keberhasilan dalam mengelola organisasi tidak lagi ditentukan oleh 

keberhasilan prinsip manajemen yaitu palnning, organizing, actuating serta controlling 

dalam mencapai tujuan organisasinya. Menurut Almasdi (2006) profesionalisme 

ditentukan oleh kemampuan yang dilihat dari hasil kerja dan ditinjau dari segala segi 

sesuai dengan prsi, objek serat sifat yang terus menerus dalam siatuasi dan kondisi 

dalam jangka waktu yang relatif singkat. 

Pembentukan sikap budaya dalam organisasi, kompetensi serta profesionalisme 

seorang Pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan seharuskan diarahkan menuju program 

yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan. Peranan kompetensi 

dalam meningkatkan kinerja Pegawai. Pegawai yang mempunyai kompetensi kerja yang 

baik tentu akan mudah untuk melaksanakan semua pekerjaan, mampu untuk membaca 

situasi juga permasalahan yang akan terjadi dalam setiap pekerjaannya serta mampu 

memberikan respon yang tepat dan memiliki penyesuaian diri yang baik dengan 

lingkungannya. Di dalam pemenuhan tanggungjawab tersebut dapat terwujud apabila 

Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai sumberdaya manusia yang 

berkompeten, juga berpengalaman serta mempunyai etos kerja yang baik untuk 

menentukan sikap yang profesional dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya 

selaku pegawai akan meningkatkan kinerjanya. 

Fakta di lapangan yang diperoleh dari hasil pra-penelitian, ditemukan masih 

adanya pegawai yang sering menunda penyelesaian pekerjaannya dan adanya Pegawai 

yang tidak fokus dalam bekerja karena mereka diperbantukan juga pada pekerjaan 

lainnya, oleh sebab itu kondisi tersebut meberikan bukti rendahnya sikap 

profesionalisme kerja pegawai dalam bekerja. Berpedoman pada pernyataan diatas 

bahwa untuk mencapai kinerja yang sesuai dengan standar yang dibutuhkan 

kemampuan serta motivasi kerja yang sesuai dari setiap Pegawai yang bekerja. Adanya 

kemampuan dan motivasi kerja yang tinggi maka kinerja juga akan dapat meningkat, 

hal tersebut sangat mempengaruhi produktivitas dan efektivitas untuk mencapai tujuan 

berdasama. Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti tertarik dalam melalukan 

penelitian dengan Judul “ Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi melalui 

Profesionalisme kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan”.  

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan ulasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang diuraikan maka 

kerangka konseptual penelitian dapat diperhatikan pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka konseptual, hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1. Diduga Kompetensi Pegawai berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Diduga Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Sekretariat Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

3. Diduga Kompetensi Pegawai berpengaruh terhadap profesionalisme kerja Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

4. Diduga Budaya organisasi berpengaruh   terhadap   profesionalisme kerja 

Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

5. Diduga Profesionalisme kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai  Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  

6. Diduga Kompetensi Pegawai berpengaruh terhadap kinerja melalui profesionalisme 

kerja Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

7. Diduga Budaya organisasi Pegawai berpengaruh terhadap kinerja melalui 

profesionalisme kerja Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

METODE PENELITIAN     

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan melakukan pengamatan, membagikan kuesioner dan dokumentasi. 

Populasi adalah seluruh pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 

berjumlah 124 orang. Dari data tersebut maka unit analisis diambil dari besaran jumlah 

pegawai negeri sipil (PNS) sehingga metode sensus merupakan metode yang sesuai 

dengan kondisi yang ada didalam Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 

berjumlah 100 responden. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian model asumsi linier dan asumsi yang tidak linier, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian terhadap pengaruh antara varaibel 

penelitian yang meliputi : 

Uji kausalitas yang dilakukan merupakan proses pengujian terhadap bobot dari 

masing-masing indikator yang dianalisis. Berikut ini diketengahkan hasil uji koefisien 

jalur antara variabel penelitian sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 1.  Koefisien Jalur Antara Variabel 

 
 

Tabel 2. Koefisien Jalur Secara Tidak Langsung Antara Variabel 

 
1. Hipotesis pertama (H1) : - Semakin tinggi Budaya Organisasi maka semakin mampu 

meningkatkan Kinerja Pegawai. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,123 dan tingkat signifikan (p-value) sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini berarti 

bahwa Budaya Organisasi berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

2. Hipotesis kedua (H2) : - Semakin tinggi Budaya Organisasi maka semakin mampu 

meninkatkan Profesionalism. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

0,100 dan tingkat signifikan (p-value) sebesar 0,001 (<0,05). Hal ini berarti bahwa 

Budaya Organisasi berpengaruh Signifikan terhadap Profesionalism. 

3. Hipotesis ketiga (H3) : - Semakin tinggi Kompetensi maka semakin mampu 

meningkatkan Kinerja Pegawai. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,134 dan tingkat signifikan (p-value) sebesar 0,067(>0,05). Hal ini berarti 

bahwa Kompetensi berpengaruh Tidak Signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
4. Hipotesis keempat (H4) : - Semakin tinggi Kompetensi maka semakin mampu 

meningkatkan Profesionalisme. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,123 dan tingkat signifikan (p-value) sebesar 0,031 (<0,05). Hal ini berarti 

bahwa Kompetensi berpengaruh Signifikan terhadap Profesionalisme. 

5. Hipotesis kelima (H5) : - Semakin tinggi Profesionalism maka semakin mampu 
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meningkatkan Kinerja Pegawai. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,078 dan tingkat signifikan (p-value) sebesar 0,669 (>0,05). Hal ini berarti 

bahwa Profesionalism tidak mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

6. Hipotesis keenam (H6) : Semakin tinggi Budaya organisasi maka semakin tidak 

mampu memberikan peningkatan terhadap Kinerja Pegawai melalui profesionalisme 

kerja pegawai menunjukkan nilai koefisien jaur sebesar 0.026 dan nilai signifikasi 

(p-values) sebesar 0.677 (>0.05). hal ini berarti bahwa Profesionalisme tidak mampu 

memberikan pengaruh secara signfiikan terhadap budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai. 

7. Hipotesis ketujuh (H7) : Semakin tinggi Kompetensi maka semakin tidak mampu 

memberikan peningkatan terhadap Kinerja pegawai melalui profesionalisme kerja 

pegawai menunjukkan nilai koefisien jaur sebesar 0.024 dan nilai signifikansi (p-

values) sebesar 0.364 (>0.05). hal ini berarti bahwa Profesionalisme tidak mampu 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kompetensi terhadap kinerja 

pegawai. 

 
PEMBAHASAN 

1. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bawa budaya organisasi mampu meningkatkan 

kinerja pegawai. Artinya budaya organisasi mampu memberikan pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Dengan demikian temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yaitu 

Yohanas Oemar (2007), Siti Haerani et al., (2012), Thayaparan Gajendran dan Graham 

Brewer (2007) dan Eddy Yunus (2010) yang menemukan adanya pengaruh positif 

antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil analisis faktor terhadap budaya organisasi  memperlihatkan bahwa 

indikator terkuat adalah keagresifan (loading factor tertinggi 0.816). Jadi budaya 

organisasi kuat dikarenakan tingginya kerjasama antar pegawai. Indikator orientasi pada 

orang memiliki nilai paling rendah sebesar (0.586) sehingga untuk dapat memperbaiki 

budaya organisasi hendaknya dimulai dari upaya agar pegawai tetap fokus dalam 

bekerja disiplin waktu tidak terlambat datang ke kantor, serta dapat menjalankan 

keputusan yang telah dibuat. Namun di satu sisi dapat diperbaiki apabila aspek 

keterbukaan organisasi selalu membuka peluang dalam berkomunikasi dengan para 

pegawainya, selalu memberitahukan hal terpenting kepada seluruh pegawainya tanpa 

pandang tingkatan maupun senioritas. Namun dari hasil analisis tersebut dapat 

memperlihatkan bahwa variabel budaya organisaisi tersebut belum dinilai kuat dalam 

memperngaruhi responden.  

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profesionalisme 

Dari hasil analisis terlihat bahwa terdapat cukup bukti yang kuat untuk 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara Budaya 

Organisasi terhadap Profesionalisme. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi Budaya 

Organisasi, maka akan mengakibatkan semakin tinggi pula Profesionalisme. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan penjelasan bahwa Budaya organisasi dapat 

mempengaruhi profesionalisme kerja pegawai negeri sipil, karena menciptakan interaksi 

antar pegawai negeri sipil dan pola perilaku bagi pegawai negeri sipil. Nilai-nilai yang 
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dianut bersama dalam organisasi membuat pegawai negeri sipil merasa nyaman bekerja, 

memiliki komitmen dan kesetiaan serta membuat pegawai negeri sipil berusaha lebih 

keras, meningkatkan profesionalissme kerja pegawai negeri sipil, dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif.  

Profesionalisme kerja pegawai negeri sipil ditentukan oleh keberhasilan budaya 

organisasi instansi atau lembaga yang dimilikinya. Keberhasilan mengelola organisasi 

tidak lagi hanya ditentukan oleh keberhasilan prinsip- prinsip organisasi seperti 

planning, organizing, actuating, dan controlling akan  

3. Kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil analisis path terlihat bahwa Kompetensi Pegawai tidak 

berpengaruh langsung terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh signifikan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

ditolak. 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas ketrampilan dan pengetahuan serta didukung 

oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi menunjukkan 

ketrampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang 

tertentu. Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat 

yang memuaskan termasuk di antaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer dan 

mengaplikasikan ketrampilan dan pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan 

meningkatkan manfaat yang disepakati. Kompetensi juga menunjukkan karakteristik 

pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang 

memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara 

efektif dan meningkatkan  

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profesionalisme 

Dari hasil analisis terlihat bahwa belum terdapat cukup bukti untuk menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara Kompetensi Pegawai terhadap 

Profesionalisme Pegawai. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Furuya, et al. (2007) dan Wu, 

(2008) bahwa perusahaan secara terus menerus perlu untuk meningkatkan kompetensi. 

Selain itu kompetensi pada kebijakan Sumber Daya Manusia dalam perusahaan dalam 

pembagian kerja mempengaruhi pentransferan kompetensi global secara signifikan. 

Penelitian sebelumnya dari Reio dan Sutton (2006) bahwa Kompetensi kerja dan 

adaptasi di tempat kerja terhadap kinerja menunjukkan hasil positif yang kuat. 
Profesionalisme telah menjadi isu yang kritis karena dapat menggambarkan 

kinerja. Istilah profesionalisme berarti tanggungjawab untuk berperilaku yang lebih dari 

sekedar memenuhi tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar 

memenuhi undang-undang dan peraturan masyarakat. Allen dan Loebecke dalam 

Freddy Kurnia (2011). Sebagai profesional seorang dosen memiliki tanggunjawab 

terhadap profesi termasuk untuk berperilaku terhormat, sekalipun itu berarti 

pengorbankan pribadi. 

5. Profesionalisme berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai 
Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai adalah tidak signifikan dan 
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positif, dengan demikian jika profesionalisme pegawai semakin baik maka tidak akan 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawainya. Temuan penelitian tersebut menarik 

untuk dikaji lebih jauh untuk mengetahui penyebab tidak berpengaruhnya 

profesionalisme terhadap kinerja pegawai, padahal secara teoritis menunjukkan 

pengaruh yang nyata. 

Menurut pendapat dari Satori, (2008) mengemukakan bahwa profesi adalah suatu 

jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (exertise) dari para anggotanya. 

Pendapat tersebut menunjukan bahwa profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang 

orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk melakukan pekerjaan 

itu 

Secara parsial profesionalisme pegawai yang terbangun dari enam karakteristik, 

yaitu harus ahli, mampu mandiri, bertanggungjawab terhadap pekerjaan, mampu 

menunjukan bahwa dirinya sebagai profesional, memegang teguh etika profesinya dan 

memelihara hubungan baik dengan klien (masyarakat) sehingga berimplikasi pada 

kinerja pegawai Sekertariat Provinsi Sulawesi Selatan.  

 

6. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai yang dimediasi oleh Profesionalism kerja 

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai tidak signifikan namun 

positif, dengan demikian jika budaya organisasi semakin baik maka tidak akan 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawainya walaupun didukung oleh 

professionalism yang mendukung. Temuan penelitian tersebut menarik untuk dikaji 

lebih jauh untuk mengetahui penyebab tidak berpengaruhnya budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai melalui profesionalisme secara teoritis menunjukkan pengaruh 

yang nyata. 

Dari hasil analisis faktor terhadap budaya organisasi memperlihatkan  bahwa 

indikator terkuat adalah keagresifan (loading factor tertinggi 0.816). Jadi budaya 

organisasi kuat dikarenakan tingginya kerjasama antar pegawai. Indikator orientasi pada 

orang memiliki nilai paling rendah sebesar (0.586) sehingga untuk dapat memperbaiki 

budaya organisasi hendaknya dimulai dari upaya agar pegawai tetap fokus dalam 

bekerja disiplin waktu tidak  

7. Kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

yang dimediasi oleh Profesionalism kerja 

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai tidak signifikan namun 

positif, dengan demikian jika budaya organisasi semakin baik maka tidak akan 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawainya walaupun didukung oleh 

professionalism yang mendukung. Temuan penelitian tersebut menarik untuk dikaji 

lebih jauh untuk mengetahui penyebab tidak berpengaruhnya budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai melalui profesionalisme secara teoritis menunjukkan pengaruh 

yang nyata.  

Pengaruh masing-masing variabel kompetensi dan profesionalisme terhadap 

kinerja dosen dapat dilihat dari hasil pengujian inner Weights yang terlihat pada 

koefisien path dan uji t-statistik. Pengaruh kompetensi tehadap profesionalisme dapat 

diketahui dari hasil koefisien path sebesar 0,0862 dengan nilai t-statistik sebesar 16,007 

signifikan pada batas alpha 5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhahibbin Syah 
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(2011) yang menyatakan guru (dosen) yang memiliki kualitas yang memadai adalah 

dosen yang berkompetensi atau berkemampuan melaksanakan kewajiban-kewajiban dan 

tanggung jawab yang layak. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dreyfus dalam 

Mayang sari (2003) yang menyatakan kompetensi merupakan faktor yang menentukan 

profesionalsme. Hasil pengujian yang ada juga sejalan dengan pengertian kompetensi 

dan profesionalisme dimana kompetensi diartikan sebagai keahlian seseorang untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik (Sekar Mayangsari, 2003) dan profesionalisme 

adalah serangkaian keahlian yang menyaratkan untuk melakukan pekerjaan dengan 

seefisien mungkin sehingga menghasilkan hasil yang  maksimal.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengujuan hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Budaya Organisasi dan Kinerja pegawai pada Sekertariat Provinsi Sulawesi 

Selatan.  

2. Hasil pengujuan hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Budaya Organisasi dan Profesionalisme pegawai pada Sekertariat Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

3. Hasil pengujuan hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan antara Kompetensi dan Kinerja pegawai pada Sekertariat Provinsi 

Sulawesi Selatan.  
4. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Kompetensi dan Profesionalisme pegawai pada Sekertariat Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

5. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan antara Profesionalisme dan Kinerja pegawai pada Sekertariat Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

6. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja pegawai pada Sekertariat 

Provinsi Sulawesi Selatan yang dimediasi oleh Profesionaisme kerja. 

7. Hasil pengujuan hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan antara kompetesi pegawai dan Kinerja pegawai pada Sekertariat Provinsi 

Sulawesi Selatan.  
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